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MOTTO 

 “Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap muslim”. (H.R. Ibnu Majah 

No.224) 

 “Bambu memerlukan waktu 5 tahun untuk menumbuhkan dan membuat 
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setelahnya untuk tumbuh menjulang tinggi”. 

“Jangan pernah takut gagal ketika berproses, karena ketika kau bangkit 

kembali kau tidak memulainya lagi dari nol”. 

“Lihatlah keatas untuk bermimpi, lihatlah kebawah untuk sadar diri”. 

“No pain, no gain” 
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INTI SARI 

Apartemen merupakan inovasi dari jenis bangunan vertikal yang menjadi 
solusi dari keterbatasan lahan untuk sebuah bangunan hunian. Namun mendirikan 
bangunan bertingkat tinggi (vertikal) dibutuhkan struktur pengaku tambahan 
untuk menahan gaya gempa, misalnya dengan penambahan struktur dinding geser. 
Dinding geser sendiri telah banyak mengalami modifikasi bentuk sehingga 
ditemukan dinding geser yang berfungsi ganda sebagai penahan beban lateral dan 
tempat poros lift atau tangga yang disebut dengan Core Wall. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis perbandingan simpangan 
antar lantai terhadap perkakuan struktur pada bangunan tanpa Core Wall dan 
struktur bangunan yang menggunakan Core Wall sehingga ditemukan struktur 
bngunan yang aman dan efektif. Tahapan dalam analisa perencanaan ini meliputi 
studi literature dilanjutkan dengan membuat desain apartemen dan memodelkan 
gedung kedalam Software SAP2000 student version sesuai dengan acuan SNI 
1726 : 2019, SNI 1727 : 2020, dan SNI 2847 : 2019. 

Hasil analisa perhitungan dan perbandingan pada permodelan perencanaan 
gedung apartemen 6 lantai yang tanpa dan menggunakan Core Wall menunjukkan 
bahwa nilai Displacement lantai teratas pada struktur menggunakan Core Wall 
memiliki nilai paling kecil yaitu sebesar 67,1230 mm pada arah X dan 2,1106 mm 
pada arah Y, sehingg nilai simpangan antar lantai yang memiliki angka terkecil 
juga terjadi pada model gedung yang menggunakan struktur Core Wall yaitu 
sebesar 71,2647 mm pada arah X dan 2,8219 mm pada arah Y dengan simpangan 
izin 100 mm, hal ini berarti struktur yang lebih kaku (aman) adalah struktur yang 
mengguanakan Core Wall. 

 
Kata Kunci: Apartemen, dinding geser, Core Wall, gempa, displacement, 
simpangan antar lantai. 
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ABSTRACT 

Apartments are an innovation of the vertical type of building which is a 
solution to the limited land for a residential building. However, erecting high-rise 
(vertical) buildings requires additional stiffening structures to withstand 
earthquake forces, for example with the addition of sliding wall structures. The 
sliding wall itself has undergone many shape modifications so that a sliding wall 
is found that doubles as a lateral load holder and places the elevator shaft or 
ladder called the Core Wall. 

This study aims to conduct a comparative analysis of deviations between 
floors to the rigidity of structures in buildings without Core Walls and building 
structures that use Core Walls so that safe and effective building structures are 
found. The stages in this planning analysis include literature studies followed by 
making apartment designs and modeling buildings into SAP2000 student version 
software in accordance with the references of SNI 1726: 2019, SNI 1727: 2020, 
and SNI 2847: 2019. 

The results of the calculation and comparison analysis on the planning 
modeling of a 6-story apartment building without and using a Core Wall show 
that the displacement value of the top floor in a structure using a Core Wall has 
the smallest value of 67.1230 mm in the X direction and 2.1106 mm in the Y 
direction, so that the deviation value between floors that has the smallest number 
also occurs in building models that use the Core Wall structure i.e. 71.2647 mm 
in the X direction and 2.8219 mm in the Y direction with a clearance deviation of 
100 mm, this means that a more rigid (safe) structure is a structure that uses a 
Core Wall. 

 
Keywords: Apartment, sliding wall, Core Wall, earthquake, displacement, 
intersection between floors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin bertambahnya populasi penduduk di Indonesia mengakibatkan 

keterbatasan lahan untuk mendirikan bangunan tempat tinggal bagi penduduk. 

Untuk tetap dapat memberikan tempat tinggal bagi penduduk di lahan yang 

terbatas, ditemukanlah inovasi-inovasi membuat bangunan vertikal sebagai 

alternatif mengurangi penggunaan lahan yang luas, salah satu bangunan vertikal 

yang ditujukan sebagai bangunan hunian adalah apartemen. 

Apartemen adalah sebuah unit tempat tinggal yang terdiri dari kamar tidur, 

kamar mandi, ruang tamu, dapur, ruang santai yang berada pada satu lantai pada 

bangunan vertikal yang terbagi dalam unit tempat tinggal (Joseph De Chiara & 

John Hancock). Apertemen dinilai lebih efektif sebagai tempat hunian dalam 

memanfaatkan lahan yang terbatas karena pembangunannya terfokus secara 

vertikal. 

Namun, mendirikan bangunan tinggi (vertikal) di negara yang letak 

geografisnya diapit oleh tiga lempeng tektonik seperti Indonesia ini menjadi 

tantangan baru bagi tenaga perencana konstruksi dalam menentukan struktur 

bangunan yang stabil terhadap beban angin dan gempa sekalipun. Stabilitas 

menjadi hal yang paling diperhatikan dalam merancang suatu bangunan yang 

tinggi, dimana merupakan gabungan dari beberapa elemen-elemen struktur. Pada 

umumnya, elemen-elemen seperti kolom dan balok diyakini dapat menahan beban 

vertikal tertentu dengan nilai yang cukup besar tetapi tidak dapat menahan beban 
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horizontal sepeti beban angin dan gempa. Dengan demikian, untuk mengatasi 

kekurangan dari struktur elemen tersebut dalam menahan gaya horizontal 

dibuatlah elemen pendukung berupa dinding geser sebagai salah satu system yang 

berfungsi menjaga kestabilan struktur khusunya beban horizontal. 

Dinding geser sendiri telah banyak mengalami modifikasi bentuk sehingga 

ditemukan dinding geser yang berfungsi ganda sebagai penahan beban lateral dan 

tempat poros lift atau tangga yang disebut dengan core wall.  

Pada penelitian ini akan dilakukan perbandingan antara perencanaan gedung 

apartemen enam lantai tanpa dan dengan menggunakan core wall terhadap 

pengaruh gaya lateral menggunakan program SAP 2000 versi Student. Objek 

penelitian ini direncanakan sendiri oleh penulis, sehingga penulis mengambil 

judul “ANALISA PERENCANAAN GEDUNG APARTEMEN  ENAM 

LANTAI TANPA DAN DENGAN MENGGUNAKAN CORE WALL”. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh simpangan 

akibat gaya lateral pada perbandingan antara bangunan apartemen enam lantai 

yang menggunakan dinding geser (core wall) dan tanpa menggunakan dinding 

geser (core wall) sehingga ditemukan struktur bangunan yang aman dan efektif. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis perbandingan 

simpangan antar lantai terhadap perkakuan struktur pada bangunan tanpa dinding 

geser (core wall) dan pada struktur yang menggunakan dinding geser (core wall) 

akibat gaya lateral dengan bantuan program SAP 2000 versi Student. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini bertujuan untuk mempersempit cakupan 

permasalahan yang akan dibahas oleh penulis. Batasan masalah pada penelitian ini 

adalah sebgaai berikut: 

a. Core wall adalah struktur dinding geser yang tersusun dari beton bertulang 

yang juga ditempatkan sebagai ruang poros lift atau tangga serta ruang 

sistem utilitas lainnya yang disebut inti bangunan. 

b. Struktur tanpa core wall menggunakan struktur portal dengan dinding 

pengisi, yaitu pasangan dinding batu bata. 

c. Analisa struktur yang dilakukan menggunakan bantuan program SAP 2000 

versi student. 

d. Perhitungan atau analisa struktur hanya meninjau pengaruh gaya lateral 

pada perbandingan desain struktur tanpa core wall dan pada desain yang 

menggunakan core wall dengan dimensi kolom, balok serta ketinggian 

bangunan gedung yang sama. 

e. Analisis yang dilakukan adalah membandingkan nilai simpangan antar 

lantai arah X dan arah Y pada bangunan rencana apartemen menggunakan 

dinding geser core wall dan tanpa core wall. 

f. Analisis tidak memperhitungkan struktur bawah bangunan, biaya, 

manajemen proyek, dan perbandingan dimensi ataupun kebutuhan 

tulangan. 

g. Perencanaan perhitungan beban gempa menggunakan puskim respon 

spektrum Indonesia (RSA Cipta Karya 2021). 
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h. Menggunakan nama kota sebagai lokasi rencana untuk kebutuhan data 

statik gempa dari lokasi tersebut, sehingga tidak memperhatikan 

spesifikasi letak lokasi dengan detail mengenai luas lahan dan jenis tanah. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini, adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, batasan 

masalah, sistematika penulisan, dan bagan alir penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta 

beberapa literatur review yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang data penelitian, objek penelitian, dan 

prosedur penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil pengolahan data mengenai 

analisa perencanaan gedung apartemen enam lantai tanpa dan dengan 

menggunakan core wall. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan yang diambil dari hasil 

penelitian serta berisikan saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya. 
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1.5 Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan

Selesai 

Mulai 

Pendahuluan 

 

Penyajian Hasil 

Pelaksanaan Penelitian 

Hasil Pengujian Analisa dan 

Pembahasan 

Tinjauan Pustaka & Landasan Teori 



 

100 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Badan Standarisasi Nasional. (2019). Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa 

Untuk Struktur Bangunan Gedung Dan Non Gedung (SNI 1726-2019).  

Jakarta: BSN 

Pamungkas, A. (2018). Struktur Beton Bertulang Tahan Gempa. Yogyakarta: 

ISBN. 

M.Eng, I. G. (1994). Desain Struktur Rangka Beton Bertulang di Daerah Rawan 

Gempa. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Badan Standarisasi Nasional. (2019). Persyaratan Beton Struktural untuk 

Bangunan Gedung. (SNI 2847-2019. Jakarta: BSN 

Badan Standarisasi Nasional. (2020). Beban Desain Minimum Dan Kriteria 

Terkait Untuk Bangunan Gedung Dan Struktur Lain. (SNI 1726-2020). 

Jakarta: BSN 

Syabila, P. G.  (2022). Analisa Perbandingan Perilaku Struktur Bangunan 

Gedung 6 Lantai Tanpa Dan Dengan Dinding Geser Beton Bertulang.  

Jurnal Tugas Akhir Fakultas TeknikProgram Stud Sipil Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

Desnalia, D. lia, Wibowo, L. S. B., Purwanto, D., & Ray, N. (2020). Analisis 

Simpangan Pada Portal Terbuka dan Portal Tertutup Pada Bangunan 

Bertingkat Beton Bertulang. Ge-STRAM: Jurnal Perencanaan Dan Rekayasa 

Sipil,  

Gunawan, A., Dewi, S. H., & Adha, A. (2019). Studi Pengaruh bukaan Corewall 

terhadap Kinerja Lateral Sistem Struktur yang Mengalami Beban Gempa. 

Jurnal Saintis, 19(1), 25–33.  

Hasan, A., & Astira, I. F. (2013). Analisa Perbandingan Simpangan Lateral 

Bangunan Tinggi Dengan Variasi Bentuk Dan Posisi Dinding Geser Studi 

Kasus : Proyek Apartemen the Royale Springhill Residences. Jurnal Teknik 

Sipil Dan Lingkungan, Universitas Sriwijaya(1). 

Immanuel Mamesah, Y. (2019). Pengaruh Dinding Pada Lantai Dasar Terhadap 

Displacement Pada Bangunan Set-Back Dan Non Set-Back. Jurnal Sipil 

Statik, 7(8), 1007–1014. 



 

101 
 

Kustanrika, I. W. (2016). Perencanaan Dinding Core Wall Pada Gedung 

Bertingkat Tinggi. Kilat, 5(1), 33–37. 

Saryudi, M., & Herbudiman, B. (2016). Pengaruh Core terhadap Kinerja Seismik 

Gedung Bertingkat. Jurnal Online Institut Teknologi Nasional, 2(1), 1–14. 

Schueller, W. (1989). Struktur Bangunan bertingkat Tinggi. 

Wijayana, H., Susanti, E., & Septiarsilia, Y. (2019). 1274-3300-1-Sm. Studi 

Perbandingan Letak Shear Wall Terhadap Perilaku Struktur Dengan 

Menggunakan SNI 1726:2019 Dan SNI 2847:2019, 467–474. 

Zarkasi, A. (2021). Permodelan Dinding Bata Ringan Menggunakan Software Sap 

2000 V.18.2. SIGMA : Jurnal Teknik Sipil, 1(1), 1–9. 

Wiranata, K. I. (2016). Perbandingan Perilaku Struktur Beton Bertulang Analisis 

Sistsem Dinding Bata Sebagai Strut Dengan Sistem Open Frame. Universitas 

Warnadewa, 1-22. 

Giri, D. B. (2016). Perilaku Dan Kinerja Struktur Rangka Baja Dengan Dinding 

Pengisi Dan Tanpa Pengisi. Universitas Udayana, Denpasar, 1-6. 

 

 

 

 


	Scan2023-06-16_185326_004
	Scan2023-06-16_185326_005
	Scan2023-06-16_185326_000

